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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak, aset pajak tangguhan, beban pajak 
tangguhan, free cash flow, profitabilitas, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 hingga 2021. Sample yang digunakan 
berdasarkan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perencanaan pajak dan ROA berpengaruh negative terhadap manajemen laba, sedangkan asset pajak tangguhan, beban 
pajak tangguhan serta free cash flow tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. 
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Pendahuluan  

Suatu pencapaian laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan sebuah indikator yang menjadi penilaian tolak 
ukur perusahaan dengan laba yang berkualitas, karena jika semakin berkualitas laba suatu perusahaan artinya 
investor akan semakin tertarik untuk memiliki saham di perusahaan tersebut Bete et al., (2021). Salah satu tujuan 
manajemen adalah untuk bisa memperoleh laba tinggi dalam perusahaan karena jika manajemen bisa 
menghasilkan laba yang tinggi untuk perusahaan maka akan mendapatkan reward yang tinggi pula untuk dirinya 
sendiri, cara yang dilakukan manajemen untuk bisa meningkatkan laba umunya disebut dengan manajemen laba 
Astuti & Oktaviana (2021). Tindakan manajemen laba umunya dilakukan oleh perusahaan besar untuk 
mendapatkan laba bagi perusahaan maupun perusahaan itu sendiri, manajemen melakukan tindakan manajemen 
laba dengan tujuan untuk mendapatkan kebijakan akuntansi guna mencapai sebuah tujuan khusus yaitu 

mendapatkan laba yang tinggi Rahmawati (2012).  

Saat ini manajemen laba menjadi suatu fenomena yang telah umum terjadi di perusahaan besar baik di dalam 
maupun di luar negeri. Terdapat dugaan pada perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) telah 
menyimpan dana sebesar Rp 4 triliun. Pada laporan hasil investigasi berbasis fakta PT Ernst and Young Indonesia 
(EY) terhadap manajemen baru (AISA) mendapati dugaan penggelembungan yang terjadi pada akun piutang 
usaha, persediaan dan asset tetap tertanggal 12 Maret 2019. Selain dugaan penggelembungan 4 triliun tersebut 
terdapat dugaan lain senilai Rp 662 miliar dan Rp 329 miliar pada laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan 
amortisasi entitas bisnis makanan dari perusahaan tersebut. Kejadian tersebut ditengarai EY melanggar 
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No.KEP-412/BL/2009 tentang 
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu dan juga terdapat pencatatan keuangan yang 
berbeda pada data internal dengan pencatatan yang digunakan auditor keuangan dalam proses mengaudit laporan 
keuangan 2017. Kemudia EY mendasari dari informasi manajemen baru bahwa manajemen lama AISA membuat 
pembukuan yang berbeda untuk tujuan eksternal, misalnya untuk kepentingan audit eksternal Arief (2019).  

Praktik manajemen laba sering terjadi pada perusahaan-perusahaan besar dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan bagi manajer dan bagi perusahaan itu sendiri, oleh sebab itu manajer akan memutar otak untuk 
memikirkan cara agar bisa terus tercapai keinginan tersebut. Semua peluang dalam konteks aktivitas maupun 
kejadian yang ada dalam perusahaan sebaik mungkin dilakukan oleh manager agar dapat melakukan manajemen 
laba dengan maksimal Achyani & Lestari (2019). Manajemen laba dapat didorong oleh perencanaan pajak, 

profitabilitas, beban pajak tangguhan, free cash flow, aset pajak tangguhan, serta kepemilikan manajerial.  

Perencanaan pajak merupakan salah satu indikasi dari manajemen pajak yang bisa digunakan untuk memprediksi 
nilai pajak yang wajib dibayarkan serta langkah yang harus dilakukan untuk bisa memperkecil nilai pajak Achyani 
& Lestari (2019). Tindakan perencanaan pajak umumnya merujuk pada proses untuk merekayasa usaha serta 
transaksi wajib pajak sehingga utang pajak bisa memiliki nilai yang rendah namun masih dalam peraturan 
perpajakan yang berlaku, yang artinya tindakan perencanaan pajak adalah suatu tindakan yang illegal selama 
masih dalam indikator undang-undang di Indonesia tentang perpajakan Negara & Saputra (2017). Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mendapati hasil menurut Astutik & Mildawati (2016); Islamiyah (2018) 
dan Baradja (2022) menyebutkan bahwa variabel tersebut berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Namun, 
Aditama & Purwaningsih (2014) dan Astuti & Oktaviana (2021) berpendapat perencanaan pajak berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba perushaan. 

Aset Pajak Tangguhan yaitu jumlah pajak penghasilan terpulihkan pada periode mendatang sebagai akibat dari 
adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan (deductible temporary differences) serta sisa kerugian yang 
belum dikompensasikan. Penilaian kembali Aktiva Pajak Tangguhan (Deferred Tax Assets) harus dilakukan setiap 
tanggal neraca, terkait dengan kemungkinan dapat atau tidaknya pemulihan aktiva pajak tangguhan (Deferred Tax 
Assets) direalisasikan dalam periode mendatang. Perbedaan temporer timbul sebagai konsekuensi logis dari 
adanya perbedaan standar atau ketentuan yang berkaitan dengan pengakuan (kriteria dan periode), dan 
pengukuran atau penilaian elemen-elemen laporan keuangan yang berlaku dalam disiplin akuntansi perpajakan 
(ketentuan perpajakan) disatu pihak dengan standar atau ketentuan yang berlaku dalam disiplin akuntansi 
keuangan dipihak yang lain. Menurut Mahsitah (2018); Mettawidya (2015) dan Muslihah (2019) menyebutkan 
bahwa asset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan Timuriana & Muhamad 
(2022); (Raihani, 2018) dan Suranggane (2007) menyatakan aset pajak tangguhan mempunyai dampak positif 
terhadap praktik manajemen laba.  
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Beban pajak tangguhan adalah beban pajak (deferred tax expense) yang akan mengurangi jumlah pajak yang 
harus dibayar di masa depan. Beban pajak tangguhan ini timbul karena perbedaan saat pengakuan pendapatan 
atau beban antara peraturan perpajakan (fiskal) dengan standar akuntansi keuangan (komersial). Perbedaan saat 
pengakuan ini mengakibatkan pendapatan/beban yang diakui pada masing-masing periode berbeda, namun 
secara keseluruhan pada akhirnya jumlah total pendapatan/beban yang diakui sama antara fiskal dan komersial. 
Oleh karena itu perbedaan ini biasa disebut sebagai beda sementara (temporary different). Beban pajak tangguhan 
tidak akan mempengaruhi jumlah pajak terutang yang dihitung sesuai dengan peraturan perpajakan (pajak kini). 
Astutik & Mildawati (2016); Baradja (2022) dan Herdawati (2017) berpendapat beban pajak tangguhan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Namun, Aditama & Purwaningsih (2014); Trijovianto (2019) dan 
Yanuarizky et al., (2023) menyatakan pengaruh negatif variable beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
perushaan. 

Eugene F. Brigham (2010) menjelaskan arus kas bebas ialah kas yang dimiliki perusahaan yang selanjutnya 
dibayarkan kepada investor yaitu pemegang saham dan kreditur setelah perusahaan membayar kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mempertahankan operasi yang telah dilakukan. Arus kas bebas bisa menjadi 
indikator apakah perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang baik atau tidak karena perusahaan yang 
memiliki arus kas tinggi adalah perusahaan yang baik dikarenakan memiliki kas yang nantinya digunakan untuk 
membayar semua keperluan perusahaan, hal ini menjadi tangguhang jawab manajer karena jika perusahaan 
terlihat baik maka akan terlihat baik pula kinerja seorang manajer di perusahaan tersebut Achyani & Lestari (2019). 
Menurut Dian & Kono (2013); Agustia (2013) dan Bhundia (2012) menunjukkan hasil bahwa arus kas bebas 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan Dewi & Priyadi (2016); Ramadhani et al., (2017) 
dan Anisah (2017) arus kas bebas menunjukkan bahwa variabel arus kas bebas berpengaruh positif signifikan 
terhadap manajemen laba.  

Profitabilitas yaitu kemampuan sebuah perusahaan untuk mencari suatu keuntungan, rasio tersebut juga 
memberikan nilai efektivitas manajemen pada perusahaan, hal ini ditampilkan pada untung yang dihasilkan dari 
penjualan maupun pendapatan dari investasi yang dilakukan perusahaan Astuti & Oktaviana (2021).  Profitabilitas 
mampu menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan untuk dalam satu periode waktu tertentu, 
karena semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki suatu perusahaan maka mengindikasikan kinerja dan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga akan terlihat baik dimata investor Astuti & Oktaviana (2021). 
Menurut Purnama (2017); Zakia et al., (2019) dan Tala & Karamoy (2017) menemukan profitabilitas berpengaruh 
positif pada manajemen laba. Hasil tersebut berbeda dengan Ningsih (2015); Suhartanto (2015) dan Muslihah 
(2019) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Kepemilikan manajerial menurut Wahyudin et al (2020) yaitu suatu saham yang dimiliki manajemen dan turut 
berpastisipasi dalam pengambilan keputusan sebuah perusahan termasuk didalamnya adalah komisaris dan 
direksi. Kepemilikan manajerial juga sebagai indikator untuk menunjukan besarnya jumlah saham yang dimiliki 
oleh manajemen perusahaan, seorang manajer yang memiliki saham perusahaan akan dipantau oleh pihak yang 
terkait pada kontrak pemilihan komite audit. Dengan begitu manajer akan termotivasi untuk mempersiapkan 
laporan keuangan yang baik, karena hal ini dapat mencerminkan kontrak yang baik pula Achyani & Lestari (2019). 
Menurut penelitian Astari & Suryanawa (2017) dan (Yogi & Damayanthi, 2016) berpendapat bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdeda dengan hasil menurut Rahmaningtyas (2017); 
Mahariana & Ramantha (2014) dan Kusumawati (2015) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. 

Tinjauan Pustaka  

Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori agensi merupakan sebuah teori yang mengungkapkan tentang teori keagenan terhadap manajemen laba. 
Jensen & Meckling (1998) berpendapat bahwasannya teori keangenan merupakan kontrak antar manajer (agent) 
dan pemilik (Principal). Prinsip yang utama dari dasar teori ini adalah terdapat hubungan kerja yang terjadi antara 
pihak yang memberikan wewengan atau perintah (principal) ialah investor dengan pihak yang menerima perintah 
ataupun wewenang (agent) yaitu manajer dalam sebuah kontrak yang biasa disebut “nexus of contract” Muslihah 
(2019). Santana & Wirakusuma (2018) menyatakan jika ada pihak yang terkait dengan traksaksi bisnis yang lebih 
banyak memiliki informasi dengan pihak lainnya, maka hal tersebut dinamai dengan asimetri informasi. Asimetri 
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informasi berisi tentang informasi yang dibagikan secara tidak merata antara agent dan principal. Akibatnya agent 
akan melakukan tindakan yang tidak seharusnya (disfunctional behavior). Salah satu dari tindakan tersebut yaitu 
manajer akan melakukan manipulasi pada laporan keuangan dengan tujuan bisa sesusai dengan apa yang 
diharapkan principal meskipun hasil tersebut tidak menjelaskan keadaan sebenarnya yang terjadi didalam laporan 
keuangan tersebut dan perilaku ini di namai dengan manajemen laba. 
 
Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
Teori ini mengungkapkan bahwasannya mamanjer memiliki kuasa untuk bias memilih prosedur akuntansi yang sesuai dengan 
prosedur pilihan manajer tersebut, perilaku ini menjadikan seorang manajer dapat memilih langkah mana yang bias 
meningkatkan atau menurunkan untung yang selanjutkan dimodifikasi dalam laporan keuangan. Tindakan yang dilakukan 
manajer dalam memanipulasi laporan keuangan ini biasa disebut dengan manajemen laba Ramadhani et al., (2017). Menurut 
Watts & Zimmerman (1990) teori ini memiliki tiga hipotesis yang menjadi dasar manajer dalam meakukan manajemen laba 
diantaranya yaitu Hipotesis Rencana Bonus (The Bonus Plan Hypothesis), Hipotesis Kontrak Utang (The Debt Covenant 
Hypothesis), dan Hipotesis Biaya Politik (The Political Cost Hypothesis). 
 

Perencanaan Pajak  
Santana & Wirakusuma (2018) berpendapat perencanaan pajak adalah gambaran manajer dalam upaya untuk 
memanipulasi biaya wajb pajak yang harus diabayrkan perusahaan namun dengan angka yang rendah tetapi 
masih dalam ketentuan undang undang tentang perpajakn yang berlaku di Indonesia. Teori akuntansi positif yaitu 
the bonus plan hypothesis dapat menjelaskan hubungan antara praktik manajemen laba terhada perencanaan 
pajak yang didalamnya membahas tentang reward ataupun bonus yang akan didapatkan manajer jika tetap 
konsisten dalam kinerjanya untuk tetap meminimalkan angka beban pajak pada perusahaan agar laba yang 
didapatkan tetap dalam angka yang tinggi Trijovianto (2019). Kemudian maksud lain manajer melakukan praktik 
tersebut adalah agar bisa menghindari kerugian yang dialami perusahaan yaitu dengan meningkatkan untung 
namun tetap dengan pembayaran pajak yang minim. Karena semakin tinggi perencanaan pajaknya maka akan 
semakin tinggi pula manajer dalam melakukan tindakan manajemen laba Trijovianto (2019). Romantis et al., 
(2020); Devitasari (2022) serta Santi & Wardani (2018) mengungkapkan perencanaan pajak berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Dari penerangan diatas, maka bisa dirumuskan hipotesis: 
H1: Perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
 
Aset Pajak Tangguhan 
Menurut Putra (2019) menyatakan bahwasannya asset pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan 
yang terpulihkan pada periode yang akan datang dikarenakan terdapat adanya perbedaan temporer yang bisa 
dikurangkan serta adanya sisa kompensasi dari kerugian. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada manager 
untuk dapat menentukan perilaku akuntansi mana yang akan digunakan pada penilaian asset pajak tangguhan 
dalam laporan keuangan, sehingga manager bisa menggunakan cara tersebut untuk mengidentifikasikan apakah 
terdapat rekaya dalam pelaporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan yang dilaporkan. Kemudian dari 
pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya asset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen 
laba, hasil tersebut sejalalan dengan penelitian Putra (2019); Timuriana & Muhamad (2022) dan Raihani (2018) 
bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dari penjelasan diatas, maka bisa 
dirumuskan hipotesis:  
H2: Aset pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  
 
Beban Pajak Tangguhan 
Beban Pajak Tangguhan menurut (Harnanto, 2013) adalah beban yang timbul akibat perbedaan temporer antara 
laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan 
sebagai dasar perhitungan pajak). Sebuah perusahaan yang mencatat beban pajak tangguhan lebih tinggi 
menggambarkan adanya tingkat persistensi laba yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang 
mencatat beban pajak tangguhan rendah. Angka dari beban pajak tangguhan yang lebih tinggi juga 
memperlihatkan bahwasannya lebih tinggi pula selisih yang terjadi antara laba komersial dengan fiskal, kemudian 
laba fiskal juga dapat menggambarkan hasil dari laba akuntansi yang menilai perilaku manajemen didalam proses 
akrual. Tingginya nilai beban pajak tangguhan memberikan gambaran peningkatan untung yang disebabkan oleh 
nilai akrual dan unsur akrual yang mengalami pembalikan pada periode selanjutnya yang kemudian menyebabkan 
nilai laba yang rendah Tania & Iskandar (2021). Menurut Trijovianto (2019); Yanuarizky et al., (2023) dan Yogi & 
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Damayanthi (2016) menemukan hasil Beban Pajak berpangaruh negatif terhadap manajemen laba. Dari 
penjelasan diatas, maka bisa dirumuskan hipotesis:  
H3: Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 
Free Cash Flow 
Kas meruapakan salah satu asset lancer yang tersedia didalam perusahaan yang mudah untuk dimanipulasi. 
Suatu arus kas yang ada dalam perushaan memiliki kegunaan untuk membayar seluruh kewajiban yang dimiliki 
perusahaan untuk investasi dan membayar investor dinamakan dengan free cash flow Bangun & Christabel (2020). 
Perusahaan yang sehat bisa dilihat dengan tingkat arus kas bebas yang tinggi Achyani & Lestari (2019). Namun 
sering kali juga memiliki sisi negative dibaliknya, pasalnya dengan angka arus kas bebas yang tinggi dapat 
memunculkan konflik antara investor dengan manajer, dikarenakan tujuan mereka yang berbanding terbalik 
dimana investor memiliki keinginan untuk keuntungan mereka pribadi sedangkan manajer lebih menginginkan 
dengan nilai free cash flow yang tinggi agar dapat digunakan untuk kepentingan perusahaan  Bangun & Christabel 
(2020).  Menurut Yogi & Damayanthi (2016); Agustia (2013); Ramadhani et al., (2017) menyatakan bahwa free 
cash flow berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dari penjelasan di atas, maka dirumuskan hipotesis: 
H4: Free cash flow berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 

Profitabilitas 
Profitabilitas mempunyai makna yaitu sebuah kemampuan yang dilakukan oleh perusahaan yang kaitannya untuk 
mendapatkan keuntungan sebesar besarnya didalam penjualan, modal perusahaan itu sendiri maupun dalam laporan 
keuangan bagian total aktiva Sumanti & Mangantar (2015). Gunawan et al., (2015) berpendapat bahwasannya profitabilitas 
ialah jumlah keuntungan bersih yang didapat oleh sebuah perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Profitabilitas 
memiliki kaitan dengan manajemen laba yaitu bisa mempengaruhi manajer dalam perusahaan tersebut untuk melakukan 
praktik manajemen laba untuk bisa menaikan laba yang didapatkan perusahaan, manajer akan melakukan praktik tersebut 
jika angka profitabilitas yang didapat oleh perusahaan rendah maka manager akan melakukan praktik terserbut dengan 
maksud untuk tetap mempertahankan kinerjanya dimata principal. Menurut Suhartanto (2015); Ningsih (2015) dan Muslihah 
(2019) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
sebelumya, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 
Kepemilikan Manajerial 
Kondisi dimana manajemen mempunyai posisi sebagai pemegang saham serta direktur dan juga memiliki 
wewenang untuk bisa berperan aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan dinamakan dengan kepemilikan 
manajerial Sari et al., (2021). Terdapat kesamaan kepentingan antara manager dengan pemegang saham lainnya 
jika saham yang dimiliki oleh manager juga sebanding dengan pemegang sahama lainnya, hal tersebut menjadikan 
manajer akan lebih bijak lagi dalam mengambil tindakan akuntansi yang dapat menghasilkan jumlah laba yang 
tinggi diiringi dengan laporan keuangan yang juga berkualitas Islamiyah (2018). Praktik manajemen laba akan 
menurun jika semakin besar indikasi kepemilikan manajerialnya. Menurut Bernanda (2021); Tatar et al., (2021); 
dan Suarianti (2021) mengungkapkan bahwa kemepilikan manajerial berpengauh negatif terhadap manajemen 
laba. Berdasarkan landasan teori dan hasil peneliti sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 
       Perencanaan pajak                     H1(-) 

 
        Aset pajak tangguhan                  H2(+)       

 
        Beban pajak tangguhan               H3(-)  
                                                                                              Manajemen laba 
        Free cash flow                             H4(-)  
 

 H5(-) 
 

                                                         H6(-) 
 

Profitabilitas                  H5                
H5         H5            H5H5                             
H5 Kepemilikan manajerial                        

H6H6 
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Metodelogi  

Populasi pada penelitian ini adalah sebuah perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang sudah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: (1) Perusahaan Consumer 
Non-Cyclicals yang sudah terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan keuangan auditan secara konsisten dan 
lengkap dari tahun 2019 sampai tahun 2021. (2) Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang mempublikasikan 
laporan keuangan pada tahun 201 sampa 2021. Berdasarkan keriteria sampling yang dipilih dalam penelitian ini 
diperoleh sampel yang terdiri dari 27 perusahaan untuk setiap tahunnya, dimana periode yang digunakan adalah 
pada tahun 2019-2021 sehingga total sampel yang digunakan adalah 81 sampel. 

 

 

 

 

      Tabel 1. Hasil Seleksi Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1.  Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals 88 

2.  Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 2019-
2021 secara berturut-turut 

1 

3.  Perusahaan yang mempunyai kelengkapan data (memenuhi 
kriteria variabel penelitian) selama tahun 2019-2021 

27 

 Jumlah sampel akhir 81 
 

 

Definisi Operasional Variabel 
Variable Dependen (Y) 
Manajemen Laba (MLA), merupakan kebijakan akuntansi atau tindakan-tindakan yang dipilih oleh manajer untuk 
mencapai beberapa tujuan khusus dalam pelaporan laba Astutik & Mildawati (2016). Manajemen laba dalam 
penelitian ini diukur dengan mengukur discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones Model Dechow 
et al., (1996) berikut adalah tahapan pengukuran Modified Jones Model sebagai berikut:  

a. Mengukur total accruals dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi: 
 

TAC = Nit – CFOit 

b. Menghitung nilai total accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square):  
 

TACit/Ait-1 = α1(1/Ait-1) + α2(ΔREVit/Ait-1 )+α3(PPEit/Ait-1)+ e 
c. Menghitung nondiscretionary accruals model (NDA) adalah sebagai berikut:  
 

NDAit = α1(1/Ait-1) + α2(ΔREVit /Ait-1- Δ RECit/Ait-1) + α3(PPEit/Ait-1) 
d. Menghitung Discretionary accrual model (DA) dengan rumus:  
 

DAit = (TAit/Ait-1) – NDAit 

 
Variabel Independen (X) 
Perencanaan Pajak  
Tax planning (perencanaan pajak) merupakan langkah awal dalam melakukan manajemen pajak. Perencanaan 
pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak). Rumus perencanan pajak 
menurut Negara & Saputra (2017) adalah: 

 

Aset Pajak Tangguhan 
Aset pajak tangguhan timbul apabila beda waktu menyebabkan terjadinya koreksi positif sehingga beban pajak 
menurut akuntansi lebih kecil daripada beban pajak menurut peraturan perpajakan, Sukrisno & Trisnawati (2010). 
Rumus asset pajak tangguhan menurut Putra (2019) adalah:  
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Beban Pajak Tangguhan 
Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat perbedaan sementara antara laba akuntansi (laba 
dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar 
perhitungan pajak) Harnanto (2011). Rumus yang digunakan untuk beban pajak tangguhan menurut Baradja 
(2022) adalah: 

 
Free Cash Flow 
Free Cash Flow menurut Eugene F. Brigham (2010) adalah arus kas bebas yang tersedia untuk dibayarkan kepada 
para investor setelah digunakan oleh perusahan untuk investasi pada aktiva tetap, produk baru, dan modal kerja 
dalam rangka mempertahankan kegiatan operasi perusahaan. Menurut Fauzi Anisa et al., (2022) rumus free cash 
flow yang digunakan adalah:  

                                                

           

                                            
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) melalui semua 
sumber daya yang dimilikinya Hery (2017). Menurut Eugene F. Brigham (2010) rumus return on assets adalah:  

 

 
 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham 
perusahaan yang beredar Almalita (2018). Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial diukur dengan rumus yang 
dikembangkan oleh Saifuddin (2016) sebagai berikut: 
 

                      
 
Model Analisis dan Pengujian Data 
Langkah dalam pengambilan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode (1) Uji 
analisis deskriptif, (2) Uji Asumsi Klasik, pengujian ini meliputi Uji Normalitas Data, Uji Multikolonierita, Uji 
Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas. Kemudian dilakukan uji persamaan regresi berganda (multiple 
regression). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen yang di dilakukan dengan Persamaan analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan dengan:  

  
Y = α + βα + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 

  
Selanjutnya adalah melakukan uji kebaikan model dengan langkah melakukan uji kelayakan koefisien determinasi 
(R2), dan Uji F (Annova). Kemudian untuk uji hipotesis dilakukan dengan Uji Parsial (Uji t). 
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Studi Kasus  

Hasil Uji Analisis Deskriptif  
Tabel 1 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PP 78 .009 1.000 .73084 .189959 

APT 78 -2.378 .702 -.06028 .519345 

DTE 78 .000 3.332 .05815 .376328 

FCF 78 -.412 .312 .02963 .104565 

ROA 78 .000 .188 .06284 .052035 

KM 78 .000 .779 .17606 .235606 

ML 78 -.912 4.444 .08309 .677002 

Sumber: Data diproses pada tahun 2023 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik  
Tabel 2 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Hasil Uji Penjelasan 

Normalitas Asymp.sig.(2-tailed)=0,200 Berdistribusi normal 

Multikolineritas VIF PP    =1,212. 
VIF APT  = 1,050 
VIF BPT  = 1,025 
VIF FCF  =1,130 
VIF ROA =1,335 
VIF KM   =1,101 

 
 
 
 
Tidak terjadi multikolineritas 

Autokorelasi 1 < DW = 1,152 < 2 Tidak terjadi autokorelasi 

Heterokedastisitas Asymp.sig PP=0,160 
Asymp.sig APT=0,221 
Asymp.sig BPT=0,473  
Asymp.sig FCF=0,955 
Asymp.sig ROA=0,757 
Asymp.sig KM=0,000 

Tidak ada gelaja heterokedasitas 

Sumber: Data diproses pada tahun 2023 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan yang dihasilkan dalam permodelan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 3 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  

    Sumber: Data diproses pada tahun 2023 
 

  B t Sig 

(Constant) .777 2.849 .006 

PP -.975 -2.524 .014 

APT .062 .469 .641 

BPT .063 .352 .726 

FCF .362 .534 .595 

ROA -3.256 -2.201 .031 

KM 1.205 4.061 .908 
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Dari hasil pengujian diatas ditemukan hasil sebagai berikut:  
Y = 0,777 -0,0975 X1 -0,062X2 + 0.063X3 -0.362X4 +-3,256X5 1.205X6+ e 
Ditemukan hasil bahwa variable perencanaan pajak dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba, sedangkan asset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, free cash flow dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 4 
Hasil Uji Hipotesis 

Jenis Uji Hasil Uji Pembahasan 

Uji R² Adjusted R square = 0,312 Hal ini menjelaskan bahwa 31% 
variable independent dapat 
menjelaskan variable dependen. 
 

Uji F F= 5,372 ; Sig = 0,000 Model regresi fit 

Uji t PP= 0,014 
APT= 0,641 
BPT= 0,726 
FCF= 0,595 
ROA= 0,031 
KM= 0,000 

Dari 6 variabel independent 
terdapat 3 variabel independent 
yang tidak berpengaruh dan 3 
variabel independent yang 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Sumber: Data diproses pada tahun 2023 

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan nilai koefisien beta sebesar -0,975 dan nilai signifikan sebesar 0,014<0,05, 
artinya perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 
pertama diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devitasari (2022); Wardani et al., (2018); 
dan Islamiyah (2018) yang menunjukan hasil bahwasannya perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Teori agensi dan akuntansi positif dalam hal ini dapat menjelaskan tentang peran perencanaan 
pajak pada praktik manajemen laba yaitu seorang manajer dalam perusanaan akan melakukan semua cara agar 
perusahaan dapat membayar pajak seminim mungkin dikarenakan jika perusahaan membayar pajak maka 
otomatis laba yang didapat oleh perusahaan tersebut akan menurun. Maka jika semakin tinggi manajer dalam 
melakukan perencanaan pajak maka akan semakin tinggi pula manajemen laba yang dijalankan. 

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan hasil koefisien beta sebear 0,062 dengan nilai signifikan sebesar 
0,641>0,05, artinya asset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis kedua ditolak. Kenapa asset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
dikarenakan terdapat hubungan yang erat antara cadangan ast pajak tangguhan dengan peraturan perpajakan 
yang berlaku, saat manajer melakukan tindakan berupa memanfaatkan cadangan asset pajak tangguhan di 
laporan keuangan komersial untuk dilakukan manajemen laba akibatnya akan berimbas pada laporan keuangan 
fiskal, dimana asset pajak tangguhan yang dilaporkan pada laporan keuangan komersial pada jangka panjang 
harus sesuai dengan yang dilaporkan pada laporan keuangan fiskal, akibatnya manager harus memilih langkah 
yang bijak agar nantinya perusahaan tidak akan membayarkan nilai pajak yang besar.  

Teori yang sesuai adalah teori akuntansi positif dimana manager memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya 
dalam melakukan tindakan akuntansi yang menurut mereka tidak akan merugikan perushaan nantinya. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Mahsitah (2018); Natalia (2017); dan Mettawidya (2015) menunjukan hasil bahwa aset 
pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 



JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 9 (3) Juni Tahun 2023, Hal 628-641.  
 

637 

 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan hasil koefisien beta sebesar 0,063 dan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,726>0,05, artinya beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Beban pajak tangguhan 
ialah komponen yang berasal dari total beban pajak penghasilan suatu perusahaan serta menggambarkan 
pengaruh pajak dengan perbedaan temporer antara laba akuntansi dan fiskal yang terjadi dari terbentuknya akrual 
item pendapatan serta beban yang akhirnya akan mempengaruhi untung dari segi akuntansi maupun fiskal dalam 
periode yang tidak sama. Kemudian juga perusahaan sudah memahami pentingnya menjalankan peraturan 
perpajakan yang sudah berlaku sehingga memperkecil kesempatan manajer untuk bisa menjalankan praktik 
manajemen laba, hal tersebut sesuai dengan teori keagenan dimana pemilik perusahaan akan mementingkan 
kesejahteraan perusahaan dengan meminimalisir tindakan yang dapat merugikan peusahaan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Natalia (2017) dan Amanda & Febrianti (2015) menemukan hasil bahwa Beban Pajak 
Tangguhan tidak berpangaruh terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Free Cash Flow terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan hasil koefisien beta sebesar 0,362 dan juga nilai signifikan sebesar 
0,595>0,05, artinya free cash flow tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis keempat ditolak. Hasil menunjukan bahwasannya nilai positif yang didapatkan memberikan arti arus kas 
bebas memiliki hubungan yang seraha dengan variable terikat yang artinya manajemen laba yang dilakukan akan 
semakin tinggi jika free cash flow yang dimiliki perusahaan juga tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Ramadhani et al., (2017) yang mengemukakan nilai free cash flow yang dimiliki oleh perusahaan berapapun 
hasilnya tidak berpengaruh secara signifikan untuk manajer melakukan manajemen laba. Hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai mean pada hasil uji deskriptif variable sebesar 0,0296 atau 2,96% yang terbukti sangat rendah.  
Perusahaan yang memiliki nilai free cash flow tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan akan 
mendapatkan keuntungan yang tidak didapat perusahaan lain, namun hasil tersebut tidak dapat mempengaruhi 
manajer untuk melakukan manajemen laba 

Teori yang menjelaskan didalamnya adalah akuntansi positif dimana manajer bisa mengambil tindakan sesuai 
dengan apa yang menurut mereka bisa diambil untuk kelangsungan perushaan namun masih dalam konteks yang 
tidak merugikan bagi perusahaan tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dian & 
Kono (2013) dan Agustia (2013) penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel arus kas bebas 
terhadap manajemen laba.  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan hasil koefisien beta sebesar -3,256 dengan nilai signifikan sebesar 
0,031<0,05, artinya profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sehingga disimpulkan bahwa 
hipotesis ke lima diterima. Teori hipotesis ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Muslihah (2019) yang 
menyatakan profitabilitas memang memiliki pengaruh yang bisa menyebabkan sebuah perusahaan melakukan 
tindakan manajemen laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan  Muslihah (2019) dan Wirawan 
(2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

Dalam pembahasan yang sudah tertera diatas hasil penelitian ini dapat mendukung teori akuntansi positif dimana 
menjelaskan hubungan profitabilitas dengan manajemen laba. Teori ini terkenal dengan kaitan erat antara tindakan 
dengan prediksi, sebagai contoh yaitu suatu pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh seorang manajer 
di suatu perusahaan dan tanggapan manajer tersebut tentang kebijakan baru yang dilakukannya. Profitabilitas 
sendiri merupakan sebuah angka ataupun nilai laba bersih yang berhasil didapatkan oleh perusahaan, karena 
dalam kaitannya pada earning management profitabilitas memiliki pengaruh bagi manajer untuk melakukan 
tindakan praktik manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapatkan renda maka seorang manajer akan 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kembali angka profitabilitas tersebut guna menyelamatkan kinerja 
mereka di mata pemiliki saham perusahaan. Pada teori keagenan pemilik perusahaan memiliki kewenangan untuk 
membatasi penyimpangan itu dengan menjalankan insentif yang benar untuk manajer Jensen & Meckling (1976). 
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maka dapat disimpulkan profitabilitas perusahaan yang bisa diliat dengan ROA masuk kedalam salah satu yang 
menyebabkan manajer melakukan praktik manajemen laba, dikarenakan profitabilitas sebuah perusahaan yang 
diliat dengan ROA sudah menjadi perhatian paling pertama yang dilihat oleh calon investor sehingga menyebabkan 
seorang manager akan melakukan berbagai cara untuk bisa tetap menaikan angka profitabilitas yang didapatkan 
oleh perusahaan agar nantinya banyak pemegang saham ataupun calon investor yang tertarik untuk membeli 
saham pada perusahaan tersebut. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan hasil koefisien beta sebesar 1,205 dan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,000<0,05, artinya kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis keenam ditolak. Hal tersebut menunjukan jika semakin besar kepemilikan saham seorang 
manajemen maka otomatis akan semakin besar pula kemungkinan sebuah perusahaan melakukan tindakan 
manajemen laba, hasil ini sesuai dengan teori keagenan yang menjelaskan bahwa manajer sebagai agent dan 
pemilik sebagai principal yang mempunyai tujuan berbeda mengenai laba yang dimiliki perusahaan. sehingga 
semakin besar kepemilikan manajerial maka akan semakin kuat pula pengendalian internal dalam pengawasan 
tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Maulana (2017) dan Tatar & Sujana (2021) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pemahaman masalah, hipotesis dan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh 
perencanaan pajak, asset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, free cash flow, profitabilitas dan kepemilikan 
manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan Consumer Non-Cyclicals tahun 2019-2021 yang terdaftar 
di BEI. Kesimpulannya adalah perencanaan pajak dan ROA berpengaruh negative terhadap manajemen laba, 
sedangkan asset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan serta free cash flow tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Keterbatasan dan Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: (1) Penelitian ini hanya 
meneliti selama tiga tahun yaitu tahun 2019, 2020 dan 2021. (2) Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya 
pada perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga belum mencakup 
seluruh perusahaan yang ada. (3) Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 
manajemen laba yaitu sebesar 31% yang mengindikasikan cukup rendah. Adapun rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya yaitu: DIharapkan pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan periode waktu yang lebih panjang 
sehingga bisa menambah variasi penelitian, kemudian juga menambahan jumlah sampel perusahaan serta 
variabel yang belum dijelaskan pada penelitian ini. 
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